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DAFTAR NOTASI
A = A1,A2,....An = luas areal (km2)
A = koefisien kelulusan bahan terhadap air (0,3-0,8) untuk
bendungan tanah dengan drainage A = 0,5-0,8, untuk bendungan
inti atau tirai, harga A = 0,3-0,5
A = luas daerah pengaliran sungai ( km2 )
A = luas dari setiap bahan pembentuk irisan bidang luncur
A = luas permukaan air bendungan pada elevasi banjir rencana
B = lebar puncak bendungan (m)
C = angka kohesi bahan yang membentuk dasar setiap irisan bidang
luncur
C = koefisien pengaliran
Ck = koefisien kurtosis
Cs =  koefisien skewness
Cv = koefisien varian
Dt = periode (waktu) sebagai interval untuk diskritisasi hitungan
d = tinggi curah hujan rata-rata (mm)
dXA = jarak antara stasiun X dan stasiun acuan A
d1,d2,....dn = tinggi curah hujan pada stasiun penakar (mm)
Ef = frekuensi yang diharapkan dengan pembagian kelasnya
Ej(A) = penguapan dari bendungan pada bulan ke-j sebagai fungsi luas
permukaan air di bendungan
e = intensitas seismis horizontal
Fs = faktor keamanan
g = gravitasi
H = tinggi bendungan (m)
H0 = kedalaman air dalam bendungan
h = kedalaman pelimpah rencana
xvi
h = kelarutan udara di dalam air (konstanta Henry 20°C=0,0198)
ha = tinggi kemungkinan kenaikan permukaan air bendungan, apabila
terjadi kemacetan pada pintu bangunan pelimpah
he = tinggi ombak akibat gempa
hw = tinggi ombak akibat tiupan angin
h1 = tinggi tambahan yang didasarkan pada tingkat urgen bendungan
I = intensitas curah hujan ( mm/jam )
Ij = pengambilan air dari bendungan pada bulan ke-j
K ( Tr, Cs ) = faktor frekuensi Pearson tipe III yang tergantung pada harga Tr
(periode ulang) dan Cs (koefisien skewness).
Kt = standar variabel untuk periode ulang T tahun yang besarnya
diberikan.
k = intensitas gempa horisontal
k = jumlah data
L = panjang alur sungai ( km )
Log XTr = logaritma curah hujan rencana ( mm )
Log X = logaritma curah hujan rata-rata ( mm )
M = massa tubuh bendungan
m = curah hujan
m = kemiringan lereng
N = beban komponen vertikal yang timbul dari berat setiap irisan
bidang luncur  cos..A
NX = hujan normal tahunan di stasiun X
NA = hujan normal tahunan di stasiun A
Ne = komponen vertikal beban seismic yang bekerja pada setiap irisan
bidang luncur  sin... Ae
n = banyaknya stasiun penakar
n = jumlah data
n = jumlah stasiun referensi
xvii
Of = frekuensi yang dibaca pada kelas yang sama
Oj = spillway sebagai outflow melewati bangunan pelimpah bulan ke-j
P = peluang terjadinya curah hujan tertentu
PA = hujan di stasiun A yang diketahui
PX = hujan pada stasiun X yang diperkirakan
P = tekanan air pori
Pa = tekanan atsmosfir pada bendungan tepat sesudah selesainya
pelaksanaan
Q = kapasitas rencana bangunan pelimpah untuk banjir abnormal
Qa = debit puncak banjir ( m3/det )
Qd1 = kurva turun 1
Qd2 = kurva turun 2
Qd3 = kurva turun 3
Qj = debit masukan ke bendungan pada bulan ke-j
Qo = debit banjir rencana
Qp = debit puncak banjir ( m3/det )
Rj(A) = hujan yang jatuh ke bendungan pada bulan ke-j sebagai fungsi
luas permukaan air di bendungan
R0 = hujan satuan ( mm )
R24 = curah hujan maksimum dalam 24 jam ( mm )
S = standar deviasi ( mm )
Sj = tampungan bendungan pada akhir bulan ke-j
Sj-1 = tampungan bendungan pada akhir bulan sebelumnya
Sn = deviasi standar dari reduksi cariasi (reduced standart deviation)
nilainya tergantung dari jumlah data (n).
Spj(A) = rembesan keluar dari bendungan dalam bulan ke-j sebagai fungsi
luas permukaan air di bendungan
T = beban komponen tangensial yang timbul dari berat setiap irisan
bidang luncur  sin..A
Te = komponen tangensial beban seismic yang bekerja pada setiap
xviii
irisan bidang luncur  cos... Ae
Tp = tenggang waktu dari permulaan hujan sampai puncak ( jam )
T0,3 = waktu yang diperlukan oleh penurunan debit sampai menjadi
30 % dan puncak ( jam )
t = durasi terjadinya banjir abnormal ( 1-3 jam )
t = lamanya curah hujan ( jam )
t = waktu ( jam )
tg = waktu konsentrasi ( jam )
U = tekanan air pori yang bekerja pada setiap irisan bidang luncur
V = tekanan air pori
Va = prosentase rongga udara pada pri-pori bahan sesudah pemadatan
Vw = prosentase volume air pori sesudah konsolidasi
X = curah hujan rata-rata ( mm )
X = nilai rata-rata varian
Xi = nilai varian ke i
XT = debit banjir dengan T tahun ( mm )
X = nilai rata-rata hujan ( mm )
TX = besarnya curah hujan yang memungkinkan terjadi dengan
periode ulang X tahun ( mm )
X2 = harga chi square
Yn = nilai rata-rata dari reduksi variasi (reduced mean) nilainya
tergantung dari jumlah data (n).
YT = nilai reduksi variasi (reduced variate) dari variabel yang
diharapkan terjadi pada periode ulang T tahun.
Z = lebar setiap irisan bidang luncur
α = percepatan horizontal
 = sudut kemiringan rata-rata dasar setiap irisan bidang luncur
α = 0,2 untuk bangunan pelimpah terbuka
α = 1,0 untuk bangunan pelimpah tertutup
Δ = prosentase pemadatan  terhadap volume asal
xix
ΔI = inflow rerata pada periode Dt
ΔO = outflow rerata pada periode Dt
ΔS = perubahan tampungan selama periode Dt yang sedang ditinjau
Δh = tinggi kemungkinan kenaikan permukaan air bendungan yang
terjadi akibat timbulnya banjir abnormal
τ = siklus seismis (biasanya sekitar 1 detik)
 = sudut gesekan dalam bahan yang membentuk dasar setiap irisan
bidang luncur.
 = sudut geser dalam tanah timbunan =  sat/  sub
σ = σ’ + P
σ = tegangan total bahan
σ’ = tegangan efektif bahan
 = berat isi dari setiap bahan pembentuk irisan bidang luncur
∑S = jumlah gaya pendorong
∑S = jumlah gaya penahan
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ABSTRAKSI
PERENCANAAN STRUKTUR BENDUNGAN BANDUNGHARJO
DESA BANDUNGHARJO - KECAMATAN TOROH
KABUPATEN GROBOGAN
Kabupaten Grobogan adalah penghasil padi dan jagung. Untuk menunjang
dan meningkatkan produksi pangan tersebut diperlukan ketersediaan air irigasi
yang cukup. Khususnya di Desa Bandungharjo, Kecamatan Toroh merupakan
daerah dengan ketersediaan air yang relatif sedikit. Sebagai pemenuhan kebutuhan
air irigasi dan air baku di daerah tersebut, diperlukan adanya manajemen air.
Salah satu penyelesaian teknisnya adalah pembangunan Bendungan. Desa
Bandungharjo terletak pada 110°15’BT-111°25’BT dan 7°LS-7°30’LS
mempunyai kondisi kontur (cekungan) yang cukup dan dialiri oleh Sungai Glugu
yang memiliki luas daerah pengalirannya sebesar 14,4365 km2.
Dalam perencanaan Bendungan Bandungharjo dilakukan analisis data hujan
terlebih dahulu sehingga didapatkan Debit Banjir untuk periode ulang 50 tahun
adalah 414,263 m3/detik dan Debit Pengambilan sebesar 0,375 m3/detik serta
dengan Kapasitas Total Bendungan sebesar 17735790,9254 m3. Bendungan
Bandungharjo direncanakan dengan spesifikasi Bendungan Urugan Zonal dengan
Inti Kedap Air Tegak dengan tinggi Bendungan 38 m. Material penyusunnya
terdiri dari lempung (inti), tanah urugan, pasir, rip-rap.
Pada kontrol kestabilan bendungan ini dilakukan kontrol terhadap longsoran
dengan menggunakan Metode Irisan Bidang Luncur Bundar pada kondisi
bendungan selesai dibangun, saat muka air banjir dan saat penurunan mendadak
(rapid drawdown) didapatkan FSkritis = 2,151 > 1,2 (pada kondisi muka air banjir).
Serta kontrol terhadap rembesan (filtrasi) didapatkan Qf = 98,152 m3/hari =
0,00114 m3/detik. Sedangkan Daya Dukung Tanahnya menggunakan metode
Terzaghi pada kondisi keruntuhan geser lokal didapatkan SF = 3,425 > 3.
Kata Kunci : Bendungan Bandungharjo, Spesifikasi Bendungan, Kontrol
Stabilitas Bendungan.
